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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kausalitas antara
upah minimum regional (UMR) dengan laju inflasi, serta hubungan jangka
panjang dari kedua variabel tersebut. Beberapa penelitian sebelumnya
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang searah, baik inflasi memengaruhi
UMR, maupun UMR yang memengaruhi inflasi. Bahkan ada juga penelitian yang
menemukan bahwa terdapat hubungan dua arah (timbal balik) antara keduanya.

Dalam perspektif Ekonomi Syariah, rambu-rambu dalam pemberian upah
yaitu memenuhi unsur keadilan dan kelayakan. Adil bermakna jelas dan
transparan. Sedangkan layak bermakna cukup sandang, pangan, dan papan serta
sesuai dengan keadaan ekonomi saat itu.

Dalam penelitian ini, alat analisis yang digunakan adalah model Vector
Autoregression (VAR). Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara UMR dengan inflasi di provinsi Jawa Tengah merupakan hubungan yang
searah (unidirectional relationship). Variabel upah minimum mempengaruhi
tingkat inflasi, sedangkan variabel inflasi tidak mempengaruhi upah minimum.

Kata kunci: UMR, Inflasi, Kausalitas, VAR
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ABSTRACT

This study aims to analyze the causal relationship between the regional

minimum wage (UMR) and the inflation rate, as well as the long-term relationship

between the two variables. Several previous studies have said that there is a

unidirectional relationship, both inflation affects the UMR, and the UMR affects

inflation. There are even studies that have found that there is a two-way

(reciprocal) relationship between the two.

In the perspective of Islamic Economics, the rules in the provision of wages

are to meet the elements of justice and feasibility. Fair means clear and

transparent. While decent means sufficient clothing, food, and housing and in

accordance with the economic conditions at that time.

In this study, the analytical tool used is the Vector Autoregression (VAR)

model. The result said that the relationship between UMR and inflation in Central

Java province is a unidirectional relationship. The minimum wage variable affects

the inflation rate, while the inflation variable does not affect the minimum wage.

Keywords: UMR, Inflation, Causality, VAR
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upah minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri atas upah pokok

termasuk tunjangan tetap yang ditetapkan oleh gubernur sebagai jaring pengaman

(Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2013). Besarnya upah

minimum ditetapkan berdasarkan kebutuhan hidup layak (KHL) disuatu daerah

dengan memperhatikan produktivitas serta pertumbuhan ekonomi, sehingga upah

minimum antar daerah berbeda-beda. Berdasarkan keputusan menteri tenaga

kerja dan transmigrasi nomor 13 tahun 2012, komponen KHL terdiri dari 60 jenis

kebutuhan yang harus dipenuhi pekerja selama satu bulan, jumlah ini merupakan

perubahan dari peraturan sebelumnya yang termuat dalam keputusan menteri

tenaga kerja dan transmigrasi nomor 17 tahun 2005 yang berjumlah 46 komponen

KHL (Mohammad Khaerul Aziz, 2016: 1). Besarnya upah minimum menjadi

standar dalam pemberian upah minimal oleh pemberi kerja kepada karyawan,

sehingga perusahaan tidak diperbolehkan memberikan upah dibawah upah

minimum yang ditetapkan oleh pemerintah.

Menurut Safrida, Sofyan, dan Syahriani (2014) seperti yang dikutip Aziz

(2016: 1) dalam peningkatkan produktifitas kerja, upah menjadi salah satu alat

untuk menjadi pendorong para pekerja. Menurut Afzalurrahman (1997) seperti

yang dikutip Mohammad Khaerul Aziz (2016: 2), dalam proses pengambilan

keputusan besarnya upah, terdapat tiga pihak, yaitu pekerja, pemberi kerja, dan

pemerintah dan besarnya nilai upah didasarkan pada aspek keadilan bagi pekerja
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dan pemberi kerja dengan pemerintah sebagai fasilitator untuk memastikan agar

upah yang ditetapkan tidak terlalu rendah sehingga kesejahteraan pekerja tercapai,

serta tidak terlalu tinggi sehingga pengusaha tidak mengalami kerugian.

Bagi pemerintah, sesuai dengan Undang-Undang RI No.13, 2003, Upah

minimum merupakan salah satu alat yang digunakan oleh pemerintah untuk

menurunkan tingkat kesenjangan pendapatan antara pengusaha dengan pekerja

dengan tujuan untuk mendorong pembangunan nasional melalui pembangunan

manusia dengan tercapainya pemerataan pendapatan dan kesejahteraan

masyarakat.

Menurut Rianto (2010: 84) dalam Aziz (2016: 2), menjelaskan inflasi

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya upah minimum. Inflasi

merupakan salah satu masalah dalam perekonomian yang selalu dihadapi oleh

setiap negara. Namun buruknya inflasi ini berbeda-beda di masing-masing negara,

bahkan inflasi yang terjadi di suatu daerah berbeda dengan inflasi yang terjadi di

daerah lain dalam sebuah negara. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor yang

menyebabkan timbulnya inflasi tersebut berbeda. Secara umum, seperti yang

dikutip Aziz (2016) dalam Setyowati et al., (2004) terdapat beberapa faktor

penyebab timbulnya inflasi. Faktor-faktor tersebut digolongkan berdasarkan laju

inflasi pertahun,sebab terjadinya inflasi dan darimana inflasi berasal.

Beberap peneliatian menyebutkan bahwa penetapan tingkat upah minimum

yang dilakukan oleh pemerintah dapat mendorong peningkatan laju inflasi.

Budianto Siallagan (2015) menjelaskan bahwa inflasi terjadi ketika upah

minimum yang ditetapkan oleh pemerintah terlalu besar. Upah minimum
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merupakan bagian dari faktor produksi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan.

Hal ini akan berakibat pada meningkatnya biaya produksi yang harus dikeluarkan

oleh perusahaan. Dampak yang ditimbulkan dari peningkatan biaya produksi

tersebut adalah perusahaan menaikkan harga barang yang dihasilkan untuk dapat

mencapai profit margin yang diharapkan. Kenaikan harga-harga berbagai macam

barang yang terjadi secara serentak inilah yang disebut dengan inflasi.

Di sisi lain, laju inflasi mempengaruhi tingkat upah sebagaimana hasil

penelitian yang dilakukan oleh Hess (2000) dan Jonsson (2004). Peningkatan laju

inflasi berdampak pada menurunnya jumlah pendapatan riil yang dapat

dikeluarkan oleh pekerja untuk memenuhi kebutuhannya. Ketika laju inflasi

meningkat dan tidak disertai dengan kenaikan tingkat upah maka pendapatan riil

pekerja menurun yang berdampak pada menurunnya tingkat kesejahteraan.

Kesimpulan lain diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh

Mohammad Khaerul Aziz (2016). Peningkatan inflasi menjadi salah satu faktor

yang mempengaruhi penetapan tingkat upah minimum provinsi. Sementara

tingkat upah minimum tidak memberikan pengaruh terhadap peningkatan laju

inflasi.

Terdapat beberapa alasan dipilihnya provinsi Jawa Tengah sebagai obyek

dalam penelitian ini. Pertama, tingkat upah minimum di provinsi Jawa Tengah

masih dibawah tingkat upah minimum rata-rata nasional. Gambar berikut

merupakan grafik perbandingan antara upah minimum provinsi Jawa Tengah

dengan upah minimum ratarata nasional dari tahun 1997-2016:
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Gambar 1.1: Perbandingan UMR Jawa Tengah dengan Upah
Minimum Rata-Rata Nasional Tahun 1997-2016

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2016
Laju inflasi di provinsi Jawa Tengah dalam kurun waktu antara tahun 1997-

2016 selalu lebih rendah dari inflasi nasional, Gambar 1.2 menunjukkan grafik

laju inflasi provinsi Jawa Tengah dengan inflasi nasional dalam kurun waktu dari

tahun 1990 sampai dengan tahun 2016:

Gambar 1.2: Perbandingan Inflasi Jawa Tengah dan Nasional Tahun
1990-2016

Sumber: Badan Pusat Statistk (BPS) Jawa Tengah, 2016
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Berdasarkan dua gambar di atas, bila mengacu pada teori cost push

inflation dimana tingkat upah minimum yang relatif rendah di provinsi Jawa

Tengah dibandingkan dengan upah minimum rata-rata nasional akan berdampak

pada lebih rendahnya nilai inflasi di provinsi Jawa Tengah daripada inflasi yang

terjadi dalam skala nasional. Faktanya, rendahnya UMR Jawa Tengah

dibandingkan dengan UMR rata-rata nasional diikuti dengan rendahnya nilai

inflasi di provinsi Jawa Tengah.

Selain bentuk perkembangan laju inflasi dan upah minimum seperti

dijelaskan di atas, faktor lain yang menjadi dasar penentuan Jawa Tengah sebagai

objek penelitian adalah adanya hasil dari penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya yang menghasilkan kesimpulan yang berbeda dan kondisi ekonomi

yang berbeda dengan objek penelitian sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akibat dari penetapan upah

minimum terhadap inflasi, atau inflasi yang mempengaruhi besarnya upah

minimum yang ditetapkan, serta manganalisis apakah diantara keduanya terjadi

hubungan dua arah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau

tidaknya keterkaitan antara keduanya dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penyusun tertarik

melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS KAUSALITAS UPAH

MINIMUM PROVINSI DENGAN LAJU INFLASI DI PROVINSI JAWA

TENGAH TAHUN 1990-2020”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah

sebagai berikut;

1. Bagaimana hubungan kausalitas antara UMR dengan inflasi?

2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang antara UMR dengan inflasi?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk membuktikan ada/tidaknya hubungan kausalitas antara UMR dengan

Inflasi

2. Untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan jangka panjang antara UMR

dengan Inflasi?

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan rekomendasi bagi pihak pemerintah, akademik, dan pengusaha

dalam rangka penyusunan dan penetapan upah minimum provinsi di

kabupaten/kota provinsi Jawa Tengah.

2. Bagi pemerintah: Memberikan rekomendasi dalam penyusunan dan

penetapan upah minimum provinsi agar tidak berdampak pada

meningkatnya laju inflasi yang berdampak buruk pada kesejahteraan

masyarakat pada umumnya serta para pekerja pada khususnya. Selain itu,

sebagai bahan pertimbangan agar upah minimum yang ditetapkan tidak

menimbulkan beban biaya yang terlalu besar bagi perusahaan. Hal ini
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karena beban biaya yang terlalu besar akan direspon oleh perusahaan

dengan mengurangi jumlah pekerja, yang pada akhirnya mengakibatkan

meningkatnya tingkat pengangguran.

3. Bagi Pengusaha: Memberikan rekomendasi agar memberikan upah secara

layak kepada pekerja berdasarkan tenaga yang telah diberikan oleh pekerja

untuk pengembangan usaha yang dijalankan oleh pengusaha. Pengusaha

yang menyadari pentingnya peran pekerja semestinya akan memberikan

upah secara layak.

4. Bagi akademisi: Memberikan wadah kepada para akademisi merealisasikan

hasil riset yang dimiliki dalam praktik nyata di lapangan.

5. Bagi penyusun: Mengoptimalkan peran mahasiswa sebagai agen perubahan

ke arah yang lebih baik bagi Indonesia melalui kontribusi nyata yang solutif

atas fenomena dan permasalahan yang dihadapi masyarakat Indonesia

dalam bentuk karya tulis.

1.4 Sistematika Pembahasan

Kajian dalam penulisan skripsi ini secara garis besar terdiri dari 5 bab

pembahasan yang secara keseluruhan saling berkaitan. Sistematika

pembahasan merupakan gambaran dari alur pemikiran penyusun dari awal

hingga akhir.

Berikut ini penjabaran dari kelima bab tersebut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab pertama ini berisi pendahuluan sebagai pengantar skripsi yang

berisi latar belakang masalah mengenai topik yang akan diteliti. Latar
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belakang masalah menguraikan hal-hal yang mendasari dilakukannya

penelitian ini. Setelah permasalahan yang perlu dilakukan penelitian

diuraikan dalam latar belakang, maka disusunlah rumusan masalah.

Rumusan masalah berupa pertanyaan-pertanyaan penelitian yang

perlu dicari jawabannya. Tujuan penelitian berisi mengenai hal-hal

yang ingin dicapai dari penelitian ini. Kegunaan penelitian berisi

tentang manfaat yang dapat diberikan oleh penelitian ini untuk pihak-

pihak yang terkait. Selanjutnya yaitu sistematika pembahasan.

Sistematika pembahasan berisi tentang uraian singkat dari

pembahasan tiap bab dalam penelitian ini.

BAB II: KERANGKA TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bab ini membahas tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan

penelitian, yaitu teori inflasi, teori upah, upah minimum dalam

perspektif islam, serta keterkaitan antar keduanya. Selain itu, dalam

bab ini diuraikan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah

dilakukan. Berdasarkan teori yang relevan serta penelitian terdahulu

maka disusunlah pengembangan hipotesis. Poin penting dari bab ini

adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang menjadi

landasan dalam melakukan penelitian.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian dan definisi

operasional dari masing-masing variabel yang digunakan dalam

penelitian serta penjabaran secara operasional. Obyek penelitian
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berisi tentang jenis penelitian, sumber data, serta teknik analisis data

berupa alat analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang berupa

pembahasan terhadap analisis deskriptif dari data yang telah diperoleh

dan diolah sebelumnya.

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian, implikasi dari penelitian,

dan saran untuk penelitian selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan

kekurangan penelitian ini untuk melengkapi analisis penelitian

dimasa depan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi dan analisis data yang diuji dengan model

Vector Autoregression (VAR), serta pembahasan yang dilakukan dari variabel

amatan UMR dan inflasi, didapat beberapa kesimpulan:

a. Hubungan antara upah minimum regional dengan laju inflasi dari tahun

1990 sampai dengan tahun 2020 memiliki hubungan yang searah

(unidirectional relationship), yakni variabel perubahan upah minimum

regional (UMR) berpengaruh terhadap variabel perubahan laju inflasi di

provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya variabel

jumlah upah minimum regional merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh terhadap inflasi. Sedangkan variabel perubahan inflasi tidak

memiliki pengaruh pada peningkatan UMR.

b. Hasil analisis uji kointegrasi Johansen menunjukan bahwa terdapat

hubungan jangka panjang antara upah minimum regional dan laju inflasi di

provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya dalam

jangka panjang kedua variabel saling memengaruhi.

c. Penentuan besaran nilai UMR di provinsi Jawa Tengah telah diselaraskan

dengan kondisi ekonomi agar unsur keadilan dan kelayakan bagi pekerja

tetap tercapai sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) dan

tidak berakibat pada perekonomian memburuk yang disebabkan tekanan

inflasi. Hal itu menunjukan bahwa penetapan UMR di provinsi Jawa

Tengah telah sejalan dengan kaidah penetapan upah dalam Islam.



65

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

saran untuk menjadi pertimbangan bagi akademisi dalam penelitian-penelitian

berikutnya dan pihak-pihak terkait dalam menetapka upah minimum

regionalnsebagai berikut:

a. Penelitian selanjutnya dengan topik yang sejenis, sebaiknya

menggunakan rentang waktu yang lebih panjang sehingga tingkat

ketepatan dari hasil uji lebih tinggi dan memberikan gambaran yang

lebih luas lagi mengenai hubungan antara UMR dengan Inflasi.

b. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada upah

minimum regional dan inflasi saja. Untuk penelitian selanjutnya dapat

menggunakan variabel lain yang lebih relevan dengan topik penelitian.

c. Pihak yang terkait dalam proses penetapan upah minimum hendaknya

dapat memperhatikan inflasi sebagai bahan pertimbangan. Karena

ketika inflasi yang tidak disertai dengan peningkatan upah minimum,

maka hal ini berdampak pada menurunnya upah riil yang diterima para

pekerja.
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